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PERNYATAAN
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh pendekatan
permainan terhadap kebugaran jasmani siswa kelas VIIT SMP Negeri 3 Lubuk
Basung Tahun Ajaran 2023/2024, dan (2) Pengaruh aktivitas jasmani berbasis
permainan terhadap peningkatan kesegaran jasmani sebelum dan sesudah
melakukan aktivitas jasmani pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Lubuk

Basung Tahun Ajaran 2023/2024

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain “one
groups pre-test-post-test design”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII. SMP Negeri 3 Lubuk Basung yang berjumlah 64 siswa.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive
sampling, dengan kriteria (1) Siswa kelasVIII, (2) Siswa dengan usia 10
sampai 13 tahun, (3) Siswa yang mengikuti pelaksanaan Tes Kebugaran Siswa
Indonesia (TKSI) pre-test dan posttest, (4) siswa yang mengikuti
perlakuan/treatment. Berdasarkan kriteria tersebut yang memenuhi berjumlah
64 siswa. Instrumen yang digunakan yaitu Tes Kebugaran Siswa Indonesia
(TKSI) FASE D untuk anak umur 10-13 tahun. Analisis data menggunakan uji

t taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada pengaruh yang signifikan

aktivitas jasmani berbasis permainan terhadap kesegaran jasmani siswa kelas



VII SMP Negeri 3 Lubuk Basung Tahun Ajaran 2023/2024 dan (2) Ada
peningkatan kebugaran jasmani siswa VIII SMP Negeri 3 Lubuk Basung Tahun
Ajaran 2023/2024 setelah diberikan treatment aktivitas jasmani berbasis

permainan.

Kata kunci: Pendekatan permainan , kebugaran jasmani, Sekolah SMP Negeri 3

Lubuk Basung
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani menurut (S. Arifin, 2017) merupakan media yang berguna
untuk mendorong peserta didik memiliki perkembangan gerak, kekuatan tubuh,
wawasan pengetahuan, penalaran penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-
spiritualsosial), membiasakan dengan pola hidup sehat yang berguna untuk
merangsang proses tumbuh kembangnya seseorang yang seimbang. Pendapat lain
dari (Permana, 2020) tentang PJOK merupakan suatu pembelajaran yang
mengarahkan terhadap kegiatan aktivitas fisik dan kesehatan yang bertujuan untuk
menciptakan peserta didik yang baik dalam segi fisik, mental, emosional. Kemudian
pendapat tersebut diperkuat lagi dari penelitian (Dwiyogo & Cholifah, 2016) yang
menjelaskan bahwa PJOK sebagai mata pelajaran penting ketika dikaitkan dengan
perkembangan dan pengalaman kegiatan jasmani dari masa anak-anak hingga

dewasa.

Pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan di sekolah, terdapat materi
kebugaran jasmani yang memiliki peran meningkatkan kebugaran jasmani yang
dimiliki oleh siswa, kebugaran jasmani merupakan kekuatan dan kemampuan tubuh
dalam melakukan atau menahan embeaming fisik, tanpa menimbulkan kelelahan
yang berlebihan. Peran penting lainnya dari kebugaran jasmani adalah untuk

menunjang aktivitas kehidupan sehari-hari sesuai dengan porsi dan profesinya



masing-masing (Berutu, 2015). Intensitas kebugaran jasmani yang lebih tinggi,
dapat meningkatkan kekuatan seseorang dan mengurangi resiko terjadinya cedera
(Adi dkk., 2020). Kebugaran jasmani memiliki aspek-aspek di dalamnya meliputi
kekuatan, keseimbangan, kecepatan, kelincahan, daya tahan, daya ledak, dan
koordinasi.kebugaran jasmani juga memiliki tiga komponen meurut (Rauner &
Mess, 2013) adalah kemampuan motorik, kekuatan otot, dan daya tahan tubuh.
Dengan demikian kebugaran jasmani sangat bermanfaat bagi siswa, hal ini selaras
dengan penelitian dari (Bass dkk., 2013) hubungan kebugaran jasmani dengan siswa
bahwa siswa yang memiliki komponen yang terdapat pada kebugaran jasmani akan
memiliki kesehatan dalam tubuh dan akan memiliki potensi belajar secara efisien
karena kebutuhan jasmaninya terpenuhi, serta berpotensi meningkatkan kosentrasi

dan gairah siswa dalam belajar.

Pada jenjang SMP peserta didik juga memperoleh materi kebugaran jasmani
yang terdapat pada mata pelajaran penjas yang dirancang guna meningkatkan
kebugaran jasmani seseorang, memperluas keterampilan psikomotor, wawasan dan
penerapan hidup sehat, dan aktif, kecerdasan emosi dan sikap sportif. Jenjang SMP
memiliki lingkup belajar penjas meliputi tingkat tumbuh kembang dari, jasmani,
psikomotor, kognitif dan afektif seluruh siswa (Ngabidin, 2021). Dengan demikian
diharapkan siswa memiliki sikap sportif, jujur disiplin, bertanggung jawab,
kerjasama, demokratis melalui aktivitas jasmani dan percaya diri, serta sebagai

informasi untuk mencapai atau meningkatkan dari kesehatan, kebugaran, prestasi



dan pola hidup sehat. Tak banyak juga dalam pembelajaran penjas terutama pada
materi kebugaran jasmani siswa tertarik dalam pembelajarannya dikarenakan dalam
pembelajaran tersebut mengurah tenaga yang banyak sehingga membuat siswa

kurang tertarik dalam melakukan pembelajaran tersebut.

Khusus dalam mata pelajaran Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan,
guru pendidikan jasmani di SMP Negeri 3 Lubuk Basung ini selalu berusaha
menyajikan pembelajaran dengan baik, dengan melakukan pengembangan
program pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan sesuai kurikulum dan
melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pembelajaran, selain itu guru
juga dalam proses pembelajaran Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, dan
membantu siswa bergerak lebih terarah dalam ruang gerak yang kecil.

Kebugaran jasmani merupakan cermin dari kemampuan fungsi sistem-sistem
dalam tubuh yang dapat mewujudkan suatu peningkatan kualitas hidup dalam setiap
aktivitas fisik dan kemampuan fisik yang dapat berupa kemampuan aerobik dan
anaerobik. Kemampuan fisik tersebut dapat dilatth melalui program latihan.
Kemampuan aerobik dapat diketahui dari kemampuan sistem kardiorespirasi untuk
menyediakan kebutuhan oksigen sampai ke dalam mitokondria, sedangkan
kemampuan anaerobik dapat diukur dengan kemampuan ambang anaerobik dan

kekuatan kontraksi otot (Cocca et al., 2020).

Kebugaran jasmani erat kaitannya dengan kegiatan manusia melakukan

pekerjaan dan bergerak. Kebugaran jasmani yang dibutuhkan manusia tidaklah



sama. Kebugaran jasmani adalah “suatu keadaan seseorang yang mempunyai
kekuatan (strength), kemampuan (ability), kesanggupan dan daya tahan untuk
melakukan pekerjaan dengan efisien tanpa timbul kelelahan yang berarti. Sehingga
kerja dan fungsi organ tubuh serta metabolisme didalam tubuh akan bekerja dengan
efisien, dan juga merangsang peredaran darah, pernafasan serta sistem syaraf. Selain
itu, dengan melakukan aktivitas yang melibatkan fisik atau berolahraga akan
berpengaruh terhadap hasil belajar yang baik yakni prestasi belajar (Cahyo & Tahun,

2019; Ilmul Maarif, 2021).

Untuk bisa meningkatkan kebugaran jasmani, pendidikan jasmani banyak
memakai metode salah satunya metode bermain. Pembelajaran dengan metode
bermain yang menyenangkan akan dapat mengubah pola pikir anak yang lebih
senang tanpa dihantui rasa bosan, takut dan rasa tidak menyenangkan dengan
demikian maka permasalahan- permasalahan yang mempengaruhi pembelajaran
penjas dapat diperbaiki. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dicari metode yang
sesuai dengan karakteristik anak siswa dan materi yang diajarakan. Salah satu yaitu
melalui metode bermain.

Pendekatan bermain merupakan bentuk pembelajaran yang mengaplikasikan
teknik ke dalam permainan, sehingga peserta didik berperan aktif serta tidak
bosan. Pengaruh pendekatan pembelajaran permainan olahraga bisa di jadikan alat
media pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Beberapa permainan seperti

galah asin, kucing tikus dan bebentengan dari beberapa permainan olahraga dapat



dimanfaatkan oleh seorang guru yang ingin memberikan materi olahraga untuk
meningkatkan suatu kebugaran jasmani pada siswa, dengan mengadopsi beberapa
permainan olahraga ke dalam pembelajaran. Siswa selain mendapatkan unsur
kesenangan, kesehatan, siswa juga bisa mengenal lebih dalam manfaat permainan
olahraga. Permainan olahraga sebagai perisai jati diri bangsa yang harus dijaga.
Permainan merupakan salah satu variasi atau modifikasi dalam pembelajaran
penjas (N Saputri,2021).

Pendekatan bermain dalam proses belajar mengajar adalah usaha yang
dilakukan oleh guru dalam menyiasati proses belajar agar tujuan pengajaran yang
sudah ditetapkan dalam program pengajaran dapat diserap oleh siswa secara
efektif. Pendekatan bermain salah satubentuk kegiatan di dalam proses mengajar
pendidikan jasmani. Hal ini dikarenakan bermain dalam pendidikan jasmani
merupakan bagian dari belajar, hal ini didasari oleh : Bermain dan permainan
merupakan alat pendidikan melalui aktifitas jasmani, bahwa dengan bermain akan
terjadi stimuli mengembangkan daya pikir dan kemampuan fisik atau jasmani.
Bila anak-anak mendapatklan kesempatan bermain yang sesuai dengan
pilihannya, maka tidak pernah terjadi hal-hal merugikan, bahkan akan terjadi nilai
tambah baginya mengenai kebutuhan materi pengembangan diri dan
pengembangan emosional.

SMP Negeri 3 Lubuk Basung adalah lembaga pendidikan formal menengah
pertama yang melaksanakan pendidikan formal dalam rangka mempersiapkan

siswa agar dapat menempuh atau mengikuti jenjang pendidikan formal yang lebih



tinggi.

Khusus dalam mata pelajaran Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan,
guru pendidikan jasmani di SMP Negeri 3 Lubuk Basung ini selalu berusaha
menyajikan pembelajaran dengan baik, dengan melakukan pengembangan
program Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan sesuai kurikulum dan
melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pembelajaran, selain itu guru
juga dalam proses pembelajaran Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, dan
membantu siswa bergerak lebih terarah dalam ruang gerak yang kecil.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Bermain adalah suatu kegiatan yang
menyenangkan. Kegiatan bermain sangat disukai oleh anak—anak (Dedy Putranto,
Andriadi, 2019), (Sukendro, 2017). Bermain yang dilakukan secara tertata sangat
bermanfaat untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak. Bermain

merupakan pengalaman belajar yang sangat berharga untuk anak.

Hasil observasi di lapangan yaitu di SMP Negeri 3 Lubuk Basung untuk sarana
dan prasarana kegiatan pembelajaran penjas sudah cukup baik Namun dalam
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan jasmani, olahragadan kesehatan dengan
metode satu arah, terdapat kekurangan (Nusufi, M, 2017). (Syaleh, M, 2019). dan
diperlukan adanya perbaikan, antara lain: (1) kurangnya pendekatan guru terhadap
siswa dalam proses pembelajaran, (2) kurangnya evaluasi hasil pembelajaran
tehadap siswa pada akhir kegiatan, (3) kurang jelasnya target yang ingin dicapat

dalam proses pembelajaran (4) kurang pahamnya guru dalam metode atau



pendekatan yang akan digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran.

Hal ini disebabkan partisipasi anak yang memang kurang dalam mengikuti
mata pelajaran tersebut (Undari, S., Dewi, R., & Supriadi, A, 2020), selain itu
masalah yang riskan pada mata pelajaran pendidikan jasmani ialah gaya mengajar
seorang guru dalam menyajikan danmenyampaikan materi kurang bervariatif,
monoton, dan tidak menarik, sehingga dayatarik minat dan partisipasi anak untuk
mengikuti mata pelajaran tersebut kurang mendapat respon yang positif. Dengan
demikian tujuan dari pendidikan jasmani belum dapat tercapai sesuai dengan
tujuan yang diharapkan sehingga siswa kurang memahami nilai yang terkandung
pada Pendidikan jasmani, dalam bentuk permainan, seperti disiplin, kerjasama,
kejujuran dan sportivitas, karena siswa lebih berfokus pada pembelajaran
yang bersifat monoton.

. Identifikasi Masalah.

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi latar belakang
permasalah sebagai berikut :

1. Rendahnya kebugaran jasmani yang diduga karena bentuk pembelajaran yang
monoton.

2. Kurangnya pemahaman guru dalam memberikan materi pembelajaran PJOK
dengan pembelajaran yang bersifat monoton.

3. Rendahnya pemahaman peserta didik dalam mengikuti pembelajaran oleh guru.

4. Model pembelajaran yang disajikan oleh guru bersifat membosankan.



5. Seberapa besar kontibusi siswa terhadap permainan yang meningkatkan
kebugaran jasmani.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka Batasan masalah penelitian ini
yaitu “ Pengaruh Pendekatan Permainan Terhadap Kebugaran Jasmani Pada Siswa
Di SMP N 3 Lubuk Basung”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
“Apakah pemberian metode pendekatan bermain berpengaruh untuk
meningkatkan kebugaran jasmani pada siswa kelas VIII SMP N 3 Lubuk Basung?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui untuk mengetahui pengaruh kebugaran
jasmani siswa melalui pendekatan bermain pada siswa kelas VIII SMPN 3 Lubuk
Basung.
F. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :
1. Bagi Penulis, sebagai syarat mendapatkan gelar sarjana pendidikan.
2. Sebagai bahan masukan bagi guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
dalam upaya meningkatkan kebugaran jasmani menggunakan metode bermain di

sekolah.



3. Penelitian berikutnya sebagai bahan masukan dalam penelitian yang sama dan
bahan bacaan bagi mahasiswa di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan dan

Pustaka Pusat Universitas Negeri Padang.



